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ABSTRAK 

Makanan merupakan salah satu fakor yang penting dlaam proses penyembuhan luka 

ulkud DM. Akhir-akhir ini terjadi pergeseran pola makan di masyarakat. Kecendrungan untuk 

beralih dari makanan tradisional Indonesia dan mengkonsumsi makanan cepat jadi dan 

berlemak tampa menggejala. Hal ini banyak dibicarakan oleh para ahli kesehatan dan 

dihubungakan dengan timbulnya berbagai macam penyakit.Tujuan penulisan ini adalah Untuk 

mengetahui hubungan pola diet dengan proses penyembuhan luka diabetik. Desain penelitian 

menggunakan sistematik dari beberapa artikel jurnal penelitian yang dipublikasi pada basis 

Kesehatan adapun basis data kesehatan yang digunakan antara lain: Google Scholar, Google 

cendekia dan Pubmed dengan rentang waktu tahun 2010 sampai dengan tahun 2019.  Hasil 

penulisan ditemukan bahwa ada hubugan yang hubungan pola diet dengan proses 

penyembuhan luka diabetik dengan p = 0,000 < nilai alfa 0,05.Penyembuhan pada luka 

diabetikum tidak terlepas dari pola makan pada psein diabetes. Dimana dengan pola makan 

yang baik maka akan mengontrol gula darah dengan baik, ketika gula darah terkontrol maka 

proses penyembuhan pada luka dapat terjadi dengan baik, dikarenakan proses asupan nutrisi 

ke jaringan dapat di kontrol.   
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PENDAHULUAN  

Diabetes Melitus adalah keadaan hipoglikemia kronik disertai berbagai kelainan 

metabolik akibat gangguan hormonal, yang menimbulkan berbagai komplikasi kronik pada 

mata, ginjal, dan pembuluh darah, disertai lesi pada membran basalis dalam pemeriksaan 

dengan mikroskop elektron (Abdah, 2012).makanan merupakan salah satu fakor yang penting 

dlaam proses penyembuhan luka ulkud DM. Akhir-akhir ini terjadi pergeseran pola makan di 

masyarakat. Kecendrungan untuk beralih dari makanan tradisional Indonesia dan 

mengkonsumsi makanan cepat jadi dan berlemak tampa menggejala. Hal ini banyak 

dibicarakan oleh para ahli kesehatan dan dihubungakan dengan timbulnya berbagai macam 

penyakit. Salah satu penyakit yang dimaksud adalah diabetes mellitus atau kencing manis 

(Daliatra, S. 2015). 

Di Indonesia, data Riskesdas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan prevalensi 

Diabetes di Indonesia dari 6,9%  atau sekitar  sekitar 9,1 juta pada tahun 2017 menjadi 8, 6 % 

pada tahun 2018 dan tahun 2019 meningkat 1,2 % menjadi 9,8 %. Data International Diabetes 

Federation tahun  2018  menyatakan jumlah estimasi penyandang Diabetes di Indonesia 

diperkirakansebesar 10 juta. Sepertikondisi di dunia, Diabetes kini menjadi salah satu penyebab 

kematian terbesar di Indonesia. Data Sample Registrion Survey tahun 2019 menunjukan bahwa 
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Diabetes merupakan penyebab kematian terbesar nomor 3 di Indonesia dengan presentase besar 

9,8% setelah stroke (21,1%) dan penyakit Jantung Koroner (12,9%). 

Penelitian yang dilakukan Wandra (2017) tentang perawatan luka diabetic 

mengemukakan bahwa sebagian besar responden belum melakukan perawatan luka secara 

steril (53,3%), responden melakukan perawatan luka dengan alat dan bahan yang kurang 

tersedia/tidak lengkap (76,7%), dan sebagian besar responden melakukan perawatan luka tidak 

sesuai prosedur perawatan luka diabetik (73,3%). Menurut survey yang dilakukan oleh 

organisasi kesehatan dunia (WHO), jumlah penderita Diabetes Melitus di Indonesia pada tahun 

2016 terdapat 8,4 juta orang, jumlah tersebut menempati urutan ke-4 terbesar di dunia, 

sedangkan urutan atasnya adalah India (31,7 juta), Cina (20,8 juta), dan Amerika Serikat (17,7 

juta). Diperkirakan jumlah penderita Diabetes mellitus akan meningkat pada tahun 2030 yaitu 

India (79,4 juta), Cina (42,3 juta), Amerika Serikat (30,3 juta) dan Indonesia (21,3 juta). Jumlah 

penderita Diabetes Melitus tahun 2000 di dunia termasuk Indonesia tercatat 175,4 juta orang, 

dan diperkirakan tahun 2010 menjadi 279,3 juta orang, tahun 2020 menjadi 300 juta orang dan 

tahun 2030 menjadi 366 juta orang (Hastuti, 2016). 

Prevalensi penderita ulkus diabetik di Amerika Serikat sebesar 15-20%, risiko amputasi 

15-46 kali lebih tinggi dibandingkan dengan penderita non DM. penderita ulkus diabetik di 

Amerika Serikat memerlukan biaya yang tinggi untuk perawatan yang diperkirakan antara $ 

10.000 - $ 12.000 per tahun untuk seorang penderita. Prevalensi penderita ulkus diabetik di 

Indonesia sekitar 15%, angka amputasi 30%, angka mortalitas 32% dan ulkus  diabetik 

merupakan sebab perawatan rumah sakit yang terbanyak sebesar 80% untuk Diabetes Melitus 

(Hastuti 2016). 

Ulkus diabetik merupakan luka terbuka pada permukaan kulit yang diakibatkan oleh 

adanya komplikasi makroangiopati sehingga terjadi ketidakmampuan vaskuler dan neruropati, 

yang lama kelamaan terdapat luka pada penderitaan yang sering tidak disarankan, dan dapat 

berkembang menjadi infeksi disebabkan oleh bakteri aerob maupun anerob (Manson, 2014). 

Penatalaksanaan nutrisi yang baik bagi pasien DN dengan ulkus diabetik diharapkan dapat 

mempertahankan glukosa darah sehingga proses penyembuhan lukanya cepat. Pola makan 

pasien ulkus diabetik pada dasarnya sama dengan orang normal, diet seimbang dengan 

komposisi yang tepat dan dengan jumlah porsi makan yang tepat serta teratur juga tepat jenis, 

diharapkan DM dapat di kendalikan (Supriasa, 2015). 

METODE 

Desain penelitian menggunakan sistematik dari beberapa artikel jurnal penelitian yang 

dipublikasi pada basis Kesehatan adapun basis data kesehatan yang digunakan antara lain: 

Google Scholar, Google cendekia dan Pubmed dengan rentang waktu tahun 2010 sampai 

dengan tahun 2019.   

HASIL 

Berdasarkan pencarian literature review didapatkan dalam 8 Artikel pencarian dengan 

hasil peneltian menyatakan ada Hubungan pola diet dengan proses penyembuhan luka diabetic. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Dindi Paizer1, M. Hasan Azhari (2016), tentang 

Hubungan antara pola makan dan keturunan dengan kejadian Diabetes mellitusdi poliklinik 

penyakit dalam rs. Tk. Ii Dr. Ak. Gani palembang tahun 2016. Dari hasil penelitian dengan uji 

Chi-square untuk mengetahui hubungan antara pola makan dan kejadian Diabetes Mellitus. 

Didapatkan nilai p = 0,007 Yang berarti ada hubungan bermakna antara pola makan dan 

kejadian Diabetes Mellitus dan hubungan antara keturunan dengan kejadian Diabtes Mellitus, 

didapatkan nila p = 0,050 yang berarti tidak ada hubungan antara keturunan dengan Diabetes 

Melitus. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh  Dian Aryani (2017), tentang Hubungan 

kepatuhan diet pasien DM dengan proses penyembuhan luka gangrene di klinik RSUD dr 

suyidiman Magetan. Hasil penelitian menunjukan bahwa korelasi antra kepatuhan diat DM 

dengan proses penyembuhan luka diperoleh nilai y gamma = 1000 dengan signifikasi/p =0,005, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan diet pasien DM dengan proses penyembuhan 

luka gangrene di klinik RSUD dr suyidiman Magetan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh  Sri Darmawan1*, Sriwahyuni2 (2019). 

Tentang Peran Diet 3J pada Pasien Diabetes Melitus di Puskesmas Sudiang Raya Makassar. 

Dari hasil analisa data menunjukkan bahwa ada peran diet 3j pada pasien diabetes mellitus 

ditunjukkan dengan nilai p = 0,007 dimana pasien mampu mengonrol makanan yang benar, 

memerisakan gula darah secara rutin dan minum obat secara teratur. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Diah Aulia Asiri1, Suarnianti2, 

Muhammad Basri (2013), tentang hubungan pengetahuan dan kepatuhan diet DM dengan 

penyembuhan luka diabetik di rsup dr.wahidin Sudirohusodo Makassar. Hasil analisis bivariat 

didapatkan hubungan antara pengetahuan dengan Penyembuhan luka diabetik (p=0,001), 

terdapat hubungan antara kepatuhan diet DM dengan Penyembuhan luka diabetik (p=0,000). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Deni Imam, Titih Huriah (2019), tentang 

pengaruh pendidikan kesehatan tentang nutrisi melalui media visual interaktif terhadap budaya 

pantang makan (tarak) pada pasien diabetik foot ulcer di kabupaten Bojonegoro. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh pendidikan kesehatan tentang nutrisi melalui 

media visual interaktif terhadap budaya pantang makan (tarak) pada pasien diabeticfoot ulcer 

di Kabupaten Bojonegoroyang ditunjukkan dengan nilai Z pada pengujian wilcoxon sign yang 

didapat sebesar -4,880 dimana nilai tersebut < z tabel -1,96 dengan p value (Asymp. Sig 2 tailed) 

sebesar 0,000 di mana kurang dari batas kritis penelitian 0,05. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ridwan Chandra Widiyoga (2020), tentang 

hubungan Tingkat Pengetahuan tentang Penyakit Diabetes Melitus pada Penderita terhadap 

Pengaturan Pola Makan dan Physical Activity. Hasil penelitian ini terdapat hubungan tingkat 

pengetahuan dengan pengaturan pola makan (p = 0,000 < α = 0,01) dan tingkat pengetahuan 

dengan pengaturan physical activity (p = 0,006 < α = 0,01). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Maya Pesulima (2018), tentang  hubungan 

status nutrisi (imt) dengan derajat ulkus Diabetik di rsud panembahan senopati bantul. Hasil 

penelitian menunjukan nilai p value = 0,003 yang berarti p<0,05 maka dapat dinyatakan 

hipotesis dalam penelitian ini diterima yang berarti bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

status nutrisi (IMT) dengan derajat ulkus diabetik dengan nilai koofisien korelasi sebesar 0,588 

dan kekuatan korelasi sedang yaitu 0,4-0,6. Hasil penelitian di dominasi oleh responden 

berjenis kelamin perempuan yang berusia antara 50-64 tahun dan kebanyakan bekerja sebagai 

petani serta berada pada status nutrisi (IMT) praobesitas dengan derajat ulkus paling tinggi 

adalah derajat 2. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Martina Barchitta 1 , Andrea Maugeri 1 , 

Giuliana Favara 1, Roberta Magnano San Lio 1, Giuseppe Evola 2, Antonella Agodi 1,* and 

Guido Basile 3 (2019), tentang Nutrition and Wound Healing: An Overview Focusing on the 

Beneficial Effects of Curcumin In conclusion, we support the notion that curcumin could be 

considered as a wound healing agent, especially if topically administered. However, most of 

the current knowledge is derived from in vitro and in vivo investigations, while studies in 

wound patients remain scarce or controversial. Moreover, since nutrition and nutrients in 

general might affect the wound healing process, nutritional assessment of patients at risk of 

non-healing wounds could be the first step towards prevention and treatment. However, further 

research is recommended to develop appropriate nutritional approaches for wound 

management. 
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PEMBAHASAN  

Pola Diet pada pasien Diabetik 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh  Sri Darmawan1*, Sriwahyuni2 (2019), 

tentang Peran Diet 3J pada Pasien Diabetes Melitus di Puskesmas Sudiang Raya Makassar. 

Dari hasil analisa data menunjukkan bahwa ada peran diet 3j pada pasien diabetes mellitus 

ditunjukkan dengan nilai p = 0,007 dimana pasien mampu mengonrol makanan yang benar, 

memerisakan gula darah secara rutin dan minum obat secara teratur. 

Dari beberapa penelitian dapat dilihat bahwa pola diet sangat berpengaruh terhadap 

kadar gula darah dimana diet yang dialkukan adalah jumlah, jenis, dan jam dalam makan. 

Ketika diet ini dapat diterapkan secara teratur dan juga dibantu dengan pengobatan yang baik 

maka dpat membantu menetralisir gula darah dalam tubuh penderita. Hal ini juga berdampak 

baik pada luka yang dimiliki oleh penderita diabetes.   

Pola Diet Dengan Proses Penyembuhan Luka Diabetik 

Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Dian Aryani (2017), tentang Hubungan kepatuhan 

diet pasien DM dengan proses penyembuhan luka gangrene di klinik RSUD dr suyidiman 

Magetan. Hasil penelitian menunjukan bahwa korelasi antra kepatuhan diat DM dengan proses 

penyembuhan luka diperoleh nilai y gamma = 1000 dengan signifikasi/p = 0,005, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa ada hubungan diet pasien DM dengan proses penyembuhan luka 

gangrene di klinik RSUD dr suyidiman Magetan. 

Dari pembahasan diatas dapat dilihat bahwa penyembuhan pada luka diabetikum tidak 

terlepas dari pola makan pada psein diabetes. Dimana dengan pola makan yang baik maka akan 

mengontrol gula darah dengan baik, ketika gula darah terkontrol maka proses penyembuhan 

pada luka dapat terjadi dengan baik, dikarenakan proses asupan nutrisi ke jaringan dapat di 

kontrol. Sehingga bagi penderita diabetes agar selalu menjaga pola diet diiringi dengan 

perawatan luka diabetikum yang efektif.   

KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa pola diet pada pasien diabetes 

militus sangat berpengaruh terhadap penyembuhan luka diabetikum. Dimana ketika pola diet 

dijalankan dengan baik maka gula darah pada pasien diabetes dapat terkontrol begitupun 

sebaliknya. Ketika gula darah dapat terkontrol maka nutrisi ke jaringan luka diabetic juga 

tercukupi sehingga mempercepat proses penyembuhan luka diabetic. Untuk itu sangatlah 

penting pola diet dijalankan dengan teratur diiringi dengan perawatan luka yang efektif. 
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